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BAB II
KAJIAN TEORI DAN KARANGKA PIKIR
A. Kajian Teori
1. Metode Bimbingan Agama
a. Pengertian Metode
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode diartikan
sebagai cara teratur untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai
sesuai dengan yang dikehendakinya cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan
yangdikehendaki.1
Sedangkan menurut M.Arifin, metode secara harfiah adalah
Jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Metode berasal
dari kata “meta” yang berarti melalui dan “hodos” yang  berarti jalan.
Namun pengertian hakekat dari “metode” tersebut adalah segala
sarana yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.2
Jadi, metode dapat dipahami bahwa metode adalah cara yang
dilakukan dalam melaksanakan suatu pekerjaan untuk mencapai
tujuan yang dikehendaki.
1Departemen Pendididkan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Jakarta: Balai Pustaka, 2002, hlm 740.
2M Arifin, Pokok-Pokok Pikiran tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama.
Jakarta: Bulan bintang, 1998, hlm 42.
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b. Pengertian Bimbingan Agama
Secara harfiyah “Bimbingan” adalah “menunjukan, memberi
jalan, atau menuntun” orang lain kearah tujuan yang bermanfaat bagi
hidupnya di masa kini, dan masa mendatang. Sedangkan menurut istilah,
“Bimbingan” merupakan terjemahan dari bahasa Inggris “Guidance”
yang berasal dari kata kerja “to guide” yang berarti “menunjukkan”.
Sedangkan “Bimbingan” menurut Prayitno dan Erma Amti adalah
proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang ahli kepada seorang
atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa,
agar orang yang dibimbing dapat  mengembangkan kemampuan dirinya
sendiri dan mandiri, dengan memanfaatkan kekuatan indvidu dan sarana
yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang
berlaku.3
Mengenai definisi bimbingan agama, ada beberapa tokoh yang
mendefinisikan tentang pengertian bimbingan agama. Salah satu tokoh
yang mendefinisikan bimbingan agama adalah Aunur Rohim Faqih.
Menurutnya, bimbingan Islam adalah proses  pemberian  bantuan
terhadap individu atau kelompok agar hidup selaras dengan  ketentuan
dan petunjuk Allah sehingga dapat mencapai kebahagiaan  hidup di
dunia dan akhirat.4
Menurut H.M Arifin, bimbingan agama dapat diartikan sebagai:
3Prayitno, Erma Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling. Jakarta; PT Rineka
Cipta, 2008, hlm 99.
4Aunur RahimFaqih, Bimbingan dan Konseling Islami. Yogyakarta: UII Press, 2001,
hlm 4.
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“usaha pemberian bantuan kepada seseorang yang
mengalami kesulitan baik lahiriah maupun batiniah yang
menyangkut kehidupannya di masa kini dan masa mendatang.
Bantuan tersebut berupa pertolongan di bidang mental dan
spiritual, agar orang yang bersangkutan mampu mengatasinya
dengan kemampuan yang ada pada dirinya sendiri melalui
dorongan dan kekuatan iman dan taqwanya kepada Tuhannya”.5
Menurut Samsul Munir Amin dalam buku Bimbingan dan
Konseling Islami,mengartikan bimbingan agama sebagai:
“proses pemberian bantuan terarah, terus-menerus dan
sistematis kepada setiap individu agar ia dapat
mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang
dimilikinya secara optimal dengan cara  menginternalisasikan
nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan Hadits ke
dalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai
dengan tuntunan Al-Qur’an dan Hadits”.6
Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode bimbingan agama
adalah usaha pemberian bantuan secara berkesinambungan oleh
pembimbing berdasarkan konsep Al-Qur`an dan Sunah kepada anak
yatim dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya secara
optimal serta mampu mencapai kemandirian sehingga mereka dapat
memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
c. Tujuan Bimbingan Agama
Tujuan bimbingan agama sebagaimana diungkapkan H.M Arifin
adalah sebagai berikut :
5MArifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama. Jakarta:
Golden Terayon Press, 1982, hlm 2.
6Syamsul  Munir  Amin, Bimbingan  dan  Konseling  Islam, Jakarta  :  Amzah,
2010, hlm 19.
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1. Bimbingan agama bertujuan untuk membantu si terbimbing supaya
memiliki religious reference (sumber pegangan keagamaan) dalam
pemecahan problema-problema.
2. Bimbingan agama membantu si terbimbing supaya dengan
kesadaran serta kemauannya bersedia mengamalkan ajaran
agamanya.7
Menurut M. Hamdan Bakran Adz Dzaky seperti dikutip oleh
Tohirin merinci tujuan bimbingan dan konseling Islam sebagai
berikut:
1) Untuk mengahasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan, dan
kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenang, jinak dan
damai (muthmainnah), bersikap lapang dada (radhiyah) dan
mendapatkan pencerahan taufik dan hidayahNya (mardhiyah).
2) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan dan kesopanan
tingkah laku yang dapat memberikan manfaat pada diri sendiri,
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah atau madrasah,
lingkungan kerja, maupun lingkungan sosial, dan alam sekitarnya.
3) Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada individu
sehingga muncul dan berkembang rasa toleransi (tasammukh),
kesetiakawanan, tolong menolong dan rasa kasih sayang.
4) Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu
sehingga muncul dan berkembang keinginan untuk berbuat taat
7MArifin, Op cit, hlm 29.
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kepadaNya, ketulusan mematuhi segala perintahNya, serta
ketabahan menerima ujianNya.
5) Untuk menghasilkan potensi Ilahiyah, sehingga dengan potensi
itu individu dapat melakukan tugas-tugasnya sebagai khalifah
dengan baik dan benar, dapat dengan baik menanggulangi berbagi
persoalan hidup, dan dapat memberikan kemanfaatan dan
keselamatan bagi lingkungannya pada berbagai aspek kehidupan.8
Adapun menurut Aunur Rahim Faqih tujuan bimbingan
agama Islam sendiri dapat dibagi kedalam dua bagian yaitu secara
umum dan secara khusus yang dirumuskan sebagai berikut :
1. Tujuan Umum
Membantuindividu mewujudkandirinya menjadi  manusia
seutuhnya agar mencapai kebahagian dunia dan akhirat.
2. Tujuan Khusus
Membantu individu mengatasi masalah yang sedang
dihadapinya. Membantu individu memelihara dan
mengembangkan situasi dan kondisi yang baik atau yang telah
baik agar tetap lebih baik, sehingga tidak akan menjadi sumber
masalah bagi dirinya dan orang lain.9
b. Syarat Pembimbing Agama
8Tohirin, Bimbingan  dan  Konseling  di  Sekolah  dan  Madrasah  (berbasis
integrasi), Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007, hlm 37.
9Aunur RahimFaqih,Op cit, hlm 36.
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Sedangkan untuk mendapatkan output yang maksimal dalam
pelaksanaan bimbingan agama Islam tentu harus didukung oleh
beberapa aspek yangsaling berkaitan yaitu orang yang membimbing,
materi serta objek bimbingan yang jelas. Adapun petugas bimbingan
agama Islam idealnya memiliki karakteristik sebagai syarat
pembimbing agama Islam. Adapun syarat-syarat pembimbing dalam
bimbingan agama Islam adalah sebagai berikut :
1. Kemampuan profesional (ahli) yaitu mempunyai kemampuan
keahlian atau profesional di bidang keagamaan.
2. Sifat pribadi yang baik (akhlak mulia)
3. Kemampuan kemasyarakatan (hubungan sosial)
Yaitu seorang pembimbing keagamaan harus memiliki
kemampuan melakukan hubungan sosial, Ukhuwah Islamiyah yang
tinggi.
4. Ketaqwaan kepada Allah
Taqwa kepada Allah merupakan syarat dari segala syarat
yang harus dimiliki oleh seorang pembimbing keagamaan, sebab
ketaqwaan merupakan sifat yang paling baik.10
c. Fungsi Bimbingan Agama
10Ibid, hlm 46.
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Secara  garis  besar  fungsi  bimbingan  agama  Islam
memiliki  4  (empat) macam,  diantaranya  adalah  fungsi  preventif,
fungsi  kuratif,  fungsi  preservative dan fungsi developmental.
1. Fungsi Preventif
Fungsi preventif yaitu fungsi bimbingan yang membantu
individu menjaga atau mencegah timbulnya masalah bagi dirinya.
2. FungsiKuratif atau Korektif
Fungsi kuratif atau korektif yaitu membantu individu
memecahkan masalah yang sedang dihadapi dan dialami.
3. FungsiPreservatif
Fungsi preservatif yaitu membantu individu menjaga agar
situasi dan kondisi yangsemula tidak baik (mengandung masalah)
yang telah menjadi baik (terpecahkan) itu kembali menjadi lebih
baik (menimbulkan masalah kembali).
4. FungsiDevelopmental
Fungsi developmental atau pengembangan yaitu membantu
individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi
yang telah baik agar tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga
tidak memungkinkannya menjadi sebab munculnya masalah
baginya.11
Dalam sumber yang lain, fungsi bimbingan agama juga
memiliki fungsi advokasi yaitu :
11Ibid, hlm 37.
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Fungsi advokasi yaitu fungsi bimbingan agama Islam yang
akan menghasilkan teradvokasi atau pembelaan terhadap peserta didik
atau santri dalam rangka upaya pengembangan seluruh potensi secara
optimal.12
d. Materi Bimbingan Agama
Dalam memberikan bimbingan agama ada beberapa materi
yang diberikan pedoman untuk disampaikan kepada klien atau obyek
terbimbing, yang bersumber pada agama, yang terkandung dalam al-
Qur’an dan al-Hadis, yang meliputi aspek:
1. Aspek Akhlak, perbuatan suci yang terbit dari lubuk jiwa yang
paling dalam, karenanya mempunyai kekuatan yang hebat.
Menurut imam Al-Ghazali dalam Ihya’ Ulumuddin, akhlak adalah
sifat yang tertanam dalam jiwa dari padanya timbul perubahan
yang mudah, tanpa memerlukan pertimbangan pikiran.
2. Aspek Tauhid, yakni suatu kepercayaan yang menegaskan bahwa
hanya tuhanlah yang menciptakan, memberi hukum-hukum,
mengatur dan mendidi alam semesta ini (tauhid Rububiyah).
3. Aspek Ibadah, mengandung pengertian sebagai bakti dan
pengabdiannya umatmanusia kepada Allah SWT karena didorong
dan dibangkitkan oleh aqidah tauhid, baik yang bersegi
12Hallen. A, Bimbingan dan Konseling.Jakarta : Quantum Teaching 2005, hlm 57.
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ubudiyahmaupun yang bersegi muamalah, adalah dikerjakan
dalam rangka penyembahan kepada Allah SWT.13
e. Metode Bimbingan Agama
Dalam penerapannya, bimbingan memiliki beberapa metode.
Metode lazim diartikan sebagai cara untuk mendekati masalah
sehingga diperoleh hasil yang memuaskan. Pada penulisan ini metode
bimbingan Agama dilihat sebagai proses komunikasi, karena di
dalamnya suatu interaksi komunikasi antara pembimbing dengan
klien, dalam hal ini yaitu anak yatim.
Dalam hal ini metode bimbingan dapat diklasifikasikan
berdasarkan segi komunikasi, metode tersebut terdiri dari metode
komunikasi langsung yang disingkat menjadi metode langsung dan
metode komunikasi tidak langsung atau metode tidak langsung.
Berdakwah kepada masyarakat yang sedang sakit atau individu yang
sedang terganggu kejiwaanya atau bermasalah membutuhan
pendekatan khusus yang harus tepat untuk orang perorang,
diantaranya melalui metode sebagai berikut:
1. MetodeLangsung
MetodeLangsung (metode komunikasi langsung) adalah
metode dimana pembimbing melakukan komunikasi langsung
(bertatap muka) dengan orang yang dibimbingnya. Metode ini
dapat dirincimenjadi :
13Nasruddin Razak,Dienul Islam Bandung : PT. Al Ma’arif, 1984, hlm 39.
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a. Metode Individual
Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi
langsung secara individual dengan pihak yang dibimbingnya.
Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan tehnik :
1) Percakapan pribadi, yakni pembimbing melakukan dialog
langsung tatap muka dengan pihak yang dibimbing.
2) Kunjungan ke rumah (home visit), yakni pembimbing
mengadakan dialog dengan terbimbing tetapi dilaksanakan
di rumah terbimbing sekaligus untuk mengamati keadaan
rumah terbimbing dan lingkungannya.
3) Kunjungan dan observasi kerja, yakni pembimbing
melakukan percakapan individual sekaligus mengamati
kerja terbimbing dan lingkungannya.
b. Metode Kelompok
Pembimbing melakukan komunikasi langsung dengan
terbimbing dalam kelompok. Hal ini dapat dilakukan dengan
tehnik-tehnik :
1) Diskusi kelompok, yakni pembimbing melaksanakan
bimbingan dengan cara mengadakan diskusi bersama
kelompok terbimbing yang mempunyai masalah yang
sama.
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2) Karyawisata, yakni bimbingan kelompok yang dilakukan
secara langsung dengan mempergunakan ajang karyawisata
sebagai forumnya.
3) Sosiodrama, yakni bimbingan yang dilakukan dengan cara
bermain peran untuk memecahkan/mencegah timbulnya
masalah (psikologis).
4) Psikodrama, yakni bimbingan yang dilakukan dengan cara
bermain peran untuk memecahkan atau mencegah
timbulnya masalah (psikologis).
5) Group teaching, yakni pemberian bimbingan dengan
memberikan materi bimbingan tertentu (ceramah) kepada
kelompok yang telah disiapkan.
2. MetodeTidakLangsung
Metode tidak langsung (metode komunikasi tidak
langsung) adalah metode bimbingan yang dilakukan melalui
media komunikasi masa. Hal ini dapat dilakukan secara
individual maupun kelompok, bahkan massal.
a. Metode individual
1) Melalui surat menyurat.
2) Melalui telepon.
b. Metode kelompok
1) Melalui papan bimbingan.
2) Melalui surat kabar/majalah.
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3) Melalui brosur.
4) Melalui radio (media audio).
5) Melalui televisi.14
c. Akhlak
a. Pengertian Akhlak
Akhlak adalah sebuah sistem yang lengkap yang terdiri dari
karakteristik-karakteristik akal atau tingkah laku yang membuat
seorang menjadi istimewa. Karakteristik ini membentuk karangka
psikologi seseorang dan membuatnya berprilaku sesuai dengan dirinya
dan nilai yang cocok dengan dirinya dalam kondisi yang berbeda-
beda.15
Sedangkan menurut Zakiah Daradjat, akhlak adalah kelakuan
yang timbul dari panduan antara hati nurani, pikiran, perasaan,
bawaan dan kebiasaan yang menyatu, membentuk satu kesatuan
tindak akhlak yang di taati dalam kenyataan hidup sehingga dapat
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk.16
Sehingga dapat diartikan bahwa akhlak adalah suatu keadaan
yang melakat pada jiwa manusia yang membentuk karakteristik
individu dalam bertindak.
14Aunur Rahim Faqih, Op cit, hlm 53.
15Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, Jakarta: Gema Insani, 2004, hlm 26.
16Zakiyah Dradjat, Pendidika Islam Dalam Keluarga Dan Sekolah, Jakarta: CV
Ruhana, 1995, hlm 50.
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b. Proses pembentukan akhlak
Akhlak adalah adab dan etika yang mengendalikan seseorang
dalam bertindak. Akhlak merupakan pondasi yang kokoh bagi terciptanya
hubungan baik dengan Allah dan hubungan baik dengan manusia. Akhlak
yang mulia tidak lahir berdasarkan keturunan atau secara tiba-tiba, akan
tetapi membutuhkan waktu yang pajang, yaitu melalui bimbingan ahklak.
Dengan demikan dalam proses pembentukan akhlak dibutuh kan
kerja keras dan kesabaran pembimbing selaku pendidik. Dan arti sebuah
pembentuk akhlak adalah usaha untuk menjadikan perangai dan sikap
yang baik sebagai watak seorang anak. Maka dari itu, proses
pembentukan itu harus diberikan sejak anak masih kecil.
Salah satu cara yang dapat ditemuh dalam rangka pembentukan
akhlak adalah melalui pembiasaan yang dilakuka sejak kecil dan
berlansung secara terus menerus, karena kepribadian manusia itu pada
dasarnya dapat terbentuk malalui pembiasaan. Dalam tahap-tahap
tertentu, pembentukan akhlak dapat dilakukan dengan cara paksaan yang
lama kelamaan tidak lagi terasa terpaksa.
Perhatian agama Islam dalam pembentukan akhlak selanjutnya
dapat dianalisis pada muatan akhlak yang terdapat pada seluruh aspek
ajaran Islam. Ajaran Islam tentang keimanan misalnya sangat berkaitan
erat dengan mengerjakan amal shalih dan perbuatan terpuji. Karena itu,
seseorang mengaku beriman tentu harus mempunyai akhak yang baik
sebagai manifestasi dari keimanannya. Penerapan nilai-nilai akhlak
dalam keluarga sebagai lingkungan terdekat anak, lingkungan sekolah
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sebagai pusat pendidikan dan ilmu pengetahuan, dan lingkungan
masyarakat turut berperan dalam memberikan pengaruh terhadap
perkembangan akhlak pada anak.
Adapun bentu-bentuk pembinaan akhlak itu diantaranya :
1) Pembinaan budi pekerti dan sopan santun
2) Pembinaan sikap jujur
3) Pembinaan untuk menjaga rahasia
4) Pembinaan menjaga kepercayaan
5) Pembinaan menjauhi sifat dengki.17
B. Karangka Pikir
Untuk penelitian ini, penulis melakukan operasionalisasi terhadap
kerangka teoritis dalam rangka melihat metode bimbingan agama terhadap
akhlak anak yatim di Panti Asuhan Yatim Putra Muhammadiyah Pekanbaru
dengan indikator sebagai berikut:
1. Indikator metode bimbingan agama.
a. Adanya program bimbingan agama.
b. Adanya materi yang digunakan.
c. Pembimbing menggunakan  metode bimbingan agama.
2. Indikator akhlak anak yatim.
a. Dapat mengikuti program bimbingan agama dengan baik.
b. Dapat memahami bimbingan agama yang diberikan
17Nur Muhammad Abdul Hafizh, Mendidik Anak Bersama Rasulullah, Bandung: Al-
Bayan, 1999, hlm 178.
